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Padang Caṇḍi  merupakan sebuah situs arkeologi yang terletak di hulu Sungai/Batang Kuantan, 
Kuantan Sengingi, Riau. Dari hasil penelitian sejak tahun 2010 hingga 2013 situs ini mengindikasikan 
adanya jejak kegiatan masa lalu di masa pengaruh kebudayaan Hindu Buddha khususnya di masa 
Śrīwijaya. Melalui telaah teori dan konsep dalam keagamaan Buddha masa Śrīwijaya, adanya temuan 
lempengan prasasti emas bertuliskan mantra Buddha dan komposisi letak temuan di area situs, serta 
berbagai temuan-temuan arkeologi lainnya, memberikan dugaan kuat bahwa situs ini tidak saja 
sebagai sebuah tempat suci agama Buddha Mahāyāna, tetapi juga berfungsi sebagai Maṇḍala yaitu 
permukiman komunitas agamawan/pandhita. 
 
Kata Kunci: Padang Caṇḍi, agama  Buddha, Maṇḍala (permukiman pendeta) . 
 
Abstract 
Located at the delta of Batang Kuantan river in Kuantan Sengingi, Riau, Padang Candi has indicated 
traces of the past Śrīwijaya Hindu-Biddha cultures through a series of researches from 2010 to 2013. A 
number of researches on Śrīwijayan Buddhism theories and concepts, the findings of golden inscription 
plates with Buddhism mantra along with the discovery location at the site, and other archaeological 
findings have strongly suggested the site of being not only Buddha Mahāyāna sanctuary, but also as a 
Maṇḍala, a settlement of priests community. 
 




Situs Padang Candi terletak di 
bagian hulu aliran Sungai/Batang Kuantan, 
merupakan sungai yang mengalir di 
wilayah Kuantan Sengingi, berhulu di 
Danau Singkarak Sumatera Barat dan 
bermuara di wilayah Kabupaten Indragiri 
Hilir yang juga disebut Sungai Indragiri.  
Situs Padang Caṇḍi mulai 
terdengar sebagai suatu situs purbakala 
pada sekitar tahun 2000 dengan 
dilaporkannya temuan-temuan sisa 
struktur dan pecahan bata kuno, bersama-
sama dengan pecahan tembikar dan 
keramik asing, serta temuan-temuan lain 
yang mengandung unsur pengaruh masa 
Hindu Buddha. Situs yang juga terkenal 
dengan sebutan “Lubuk Jambi “ ini terletak 
di Dusun Botuang, Desa Sangau, 
Kecamatan Kuantan Mudik,  Kabupaten 
Kuantan Sengingi.  
  




Pada tahun 2005 dan 2011, 
penelitian arkeologi mulai dilakukan di situs 
Padang Candi oleh Balai Arkeologi Medan, 
lalu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Riau pada tahun 2007 dan tahun 
2010, dan Pusat Arkeologi Nasional pada 
tahun 2012. Hasil dari penelitian-penelitian 
tersebut ditemukan sisa permukiman 
berupa struktur bata pada kedalaman yang 
tidak terlalu dalam, dan pada tahun 2012 
ditemukan sisa fondasi bangunan bata 
yang terletak di lokasi tertinggi tidak jauh 
dari lubang penggalian liar. Selain struktur 
bata ditemukan juga dua buah lembaran 
emas berisi mantra-mantra Buddha, 
pecahan tembikar dan keramik asing dari 






Pada penelitian terakhir tahun 2013, 
oleh Pusat Arkeologi Nasional, diketahui 
bahwa situs Padang Candi  terdiri dari 
beberapa struktur bangunan bata dan 
terdapat temuan sebuah arca nandi dari 
perunggu, yang diduga kuat sebagai 
bagian atas sebuah alat upacara. Adanya 
temuan lempengan-lempengan prasasti 
emas bertuliskan mantra dan arca nandi, 
serta konteks temuan dalam lingkungan 
dan keletakan situs, maka timbul 
pertanyaan mengenai: Kapankah situs ini 
berperan di masa lalu, apakah hanya 
sebagai permukiman biasa ataukah 
memiliki peran penting dalam keagamaan 
di masa lalu khususnya masa Hindu 
Gambar 1. Peta lokasi situs Padang Candi 
(Sumber: Pusat Arkeologi Nasional, 2012) 
 
Gambar 2. Peta Lokasi Situs Padang Candi  
di tepi Sungai/Batang Kuantan. 
(Sumber: Pusat Arkeologi Nasional, 2012) 
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Buddha. Pembahasan dalam tulisan ini 
dilakukan melalui pendekatan data 
lingkungan, ekologi, sumber-sumber 
tertulis dan teori-teori keagamaan yang 
berhubungan untuk mencoba menafsirkan 
data-data arkeologi yang diperoleh di 
lapangan.  
Dalam suatu kompleks percandian 
terdapat 3 komponen yang saling 
berkaitan, yaitu bangunan suci (caṇḍi), 
petirthaan, dan tempat tinggal kaum 
agamawan (aśrama), ketiga komponen 
tersebut selanjutnya dapat disebut dengan 
Segitiga Percaṇḍian. Ketiganya saling 
melengkapi sehingga menciptakan sistem 
ritual upacara yang dapat diikuti oleh 
masyarakat pendukung aktivitas di 
percaṇḍian. Kegiatan keagamaan di suatu 
bangunan suci tidak akan berlangsung 
baik jika tidak ada yang memimpin 
pelaksanaan ritualnya, para pelaksana 
tersebut adalah kaum brahmāna, bhikṣu, 
atau pendeta yang tinggal di dekat 
percaṇḍian (Munandar 2003, 23--37).  
Dalam upacara-upacara 
keagamaan niscaya diperlukan air sebagai 
sarana penyucian, pentahbisan dan 
disetarakan dengan air aměrta. Air untuk 
upacara dapat diambil dari sumber-sumber 
air (mata air, sumur, kolam) atau juga air 












Dalam pada itu bangunan caṇḍi  
merupakan komponen utama dalam 
Segitiga Percaṇḍian, sebab bangunan 
caṇḍi  didirikan untuk keperluan 
keagamaan yang diperlukan oleh 
masyarakat untuk memenuhi hasrat 
keagamaannya. Caṇḍi, caitya, stūpa, dan 
bangunan suci pada umumnya 
sebenarnya didirikan dengan banyak 
tujuan, beberapa tujuan pendirian 
bangunan suci yang dapat ditafsirkan 
melalui kajian yang telah dilakukan selama 
ini adalah: 
a) Bangunan suci sebagai sarana 
peribadatan  
b) Caṇḍi dibangun sebagai simbol 
keagamaan  
c) Bangunan suci untuk mengikat 
emosi keagamaan umat 
d) Bangunan suci sebagai 




Gambar 3. Segitiga Percaṇḍian yang 
memperlihatkan adanya hubungan antara 
bangunan caṇḍi --aśrama/wihāra--
petirthaan. 
(Sumber: Munandar 2003, 23--37) 
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suatu kerajaan (Soekmono 1955, 
23--35). 
Bangunan suci menyimpan 
berbagai lambang yang menjadi sasaran 
pemujaan, karena itu pada dasarnya yang 
terjadi adalah pemujaan kepada lambang-
lambang dewata. Oleh sebab lambang 
dewata yang suci disimpan di suatu 
bangunan, maka bangunan penyimpan 
lambang tersebut menjadi suci pula dan 
dianggap sebagai dunia tersendiri tempat 
bersemayamannya para dewa (Magetsari 
2000, 31--47). 
Sebagaimana diketahui bahwa 
bangunan suci merupakan salah satu 
penanda keagamaan tertentu. Bangunan 
suci setiap agama berbeda bentuk dan 
penggunaannya, oleh karena itu bangunan 
suci tertentu menjadi khas milik umat 
keagamaan tertentu pula. Caṇḍi yang 
dilengkapi dengan arca dewa-dewa Hindu 
(Śiwa, Ganeśa, Durgā Mahisāsuramardinī, 
Lingga, Yoni dan lain-lain) tentunya 
merupakan bangunan simbol agama 
Hindu, demikian pula caṇḍi  yang 
dilengkapi dengan arca-arca Tathāgata 
merupakan bangunan simbol agama 
Buddha Mahāyāna. 
Bangunan suci Hindu-Buddha atau 
caṇḍi dapat menjadi representasi dari 
bentuk kekuasaan suatu kerajaan. Caṇḍi-
caṇḍi  tentunya didirikan dalam era 
kerajaan tertentu yang berkuasa di suatu 
wilayah. Di wilayah kerajaan tersebut 
kerapkali didirikan bangunan caṇḍi, artinya 
caṇḍi dibangun di bawah kuasa suatu 
kerajaan. Caṇḍi walaupun bangunan 
keagamaan namun tetap berhubungan 
dengan keadaan politik suatu kerajaan. 
Oleh karena itu kerapkali caṇḍi 
dihubungkan dengan era kerajaan 
tertentu. Contohnya Caṇḍi Prambanan 
dan Plaosan Lor yang dihubungkan 
dengan Kerajaan Matarām, Caṇḍi Jawi 
dihubungkan dengan Kerajaan Siŋhasāri, 
dan kelompok kepurbakalaan (caṇḍi  
pahat) Gunung Kawi dihubungkan dengan 
Kerajaan Siŋhamandala di Bali ( Munandar 
2003, 22). 
 
2. Hasil dan Pembahasan 
Konsep Keagamaan di Situs Padang 
Candi 
2.1. Padang Candi dalam Era Śrîwijaya  
Salah satu indikasi penting dari 
situs Padang Candi, yang mengacu pada 
priode berlangsungnya situs ini di masa 
lalu, adalah temuan lempengan prasasti 
emas bertulisan mantra Buddha. 
Berdasarkan tinjauan paleografi terhadap 
inskripsi yang dituliskan pada  kertas emas 
(ye-te mantram), dapat ditafsirkan secara 
relatif kronologi situs Padang Candi 
berkisar antara abad ke-9 atau ke-10 M, 
periode tersebut berada dalam era 
berdirinya Kerajaan Śrīwijaya (Soedewo 
2013, 16--29). Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Boechari yang menghubungkan 
“mināṅa” dalam prasasti Śrīwijaya 
(Kedukan Bukit) dengan “kuala” atau 
“muara” dalam bentuk “krămă” yang berarti 
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Kuantan. Merujuk kata mināṅa sebagai 
muara atau kuala yang kemudian berubah 
menjadi Muara atau Kuala Kuantan 
dengan demikian kemungkinan besar 
“mināṅa” berada di suatu  tempat di tepi 
Sungai Kuantan (Boechari 1979, 27--28) 
dan wilayah hulu Sungai Indragiri  ini juga 
disebut Sungai atau Batang Kuantan. 
Daerah aliran sungai Batang 
Kuantan juga dihubungkan dengan 
keberadaan Kerajaan Minanga. 
Berdasarkan pembahasan etimologi oleh 
Purbatjaraka, kata mināṅa tempat asal 
Dapunta Hiyaŋ pendiri Śrīwijaya, berada di 
pertemuan Sungai Kampar Kiri dan 
Kampar Kanan sehingga kata “tamwan” 
berarti temuan (Pubatjaraka 1952). 
Kerajaan Minanga juga disebut dalam 
Kitab Raja-Raja Kuantan yang ditulis oleh 
Raja Abdul Jalil tahun 1818 M, lokasi 
kerajaan tersebut berada di Lubuk Cirana, 
namun hingga kini lokasi di mana Lubuk 
Cirana tersebut berada belum dapat 
dipastikan. 
Berdasarkan cerita masyarakat 
setempat (dari para pemangku adat dan 
masyarakat Lubuk Jambi) di Padang 
Candi  pernah berdiri kerajaan Kantoli 
seperti yang tertulis dalam berita 
Tionghoa. Konon kerajaan Kantoli ini 
kemudian ditaklukan oleh Kerajaan Kandis 
dan oleh karenanya raja dari Kantoli 
kemudian menyingkir ke Jambi dan pusat 
kerajaannya dipindahkan ke Sintuo di 
Taluk Kuantan (Taim et al 2012, 28).   
Telah disetujui oleh para ahli 
sejarah kuno bahwa Śrīwijaya adalah 
nama kerajaan yang berpusatkan di suatu 
wilayah di Sumatera. Banyak ahli yang 
setuju untuk menempatkan bahwa tempat 
kedudukan raja berada di suatu lokasi di 
tepian Sungai Musi atau di daerah 
Palembang sekarang. Sampai sekarang 
berdasarkan laporan perjalanan I-Tsing 
dari Tiongkok ke India, dan sebaliknya 
ketika ia kembali dari India, ditafsirkan 
bahwa Śrīwijaya itu berlokasi di 
Palembang. I-Tsing singgah di Mālayu 
tahun 671 M setelah mengunjungi 
Śrīwijaya, ia menyatakan bahwa Mālayu 
merupakan wilayah yang penduduknya 
banyak beragama Buddha, dan 
merupakan wilayah tersendiri yang belum 
mendapat pengaruh Kerajaan Śrīwijaya. 
Ketika ia pulang dari India dan singgah lagi 
di Mālayu antara tahun 685--689 untuk 
menerjemahkan kitab-kitab suci Buddha, 
dinyatakannya bahwa pada waktu itu 
Mālayu telah menjadi bagian dari kerajaan 
Śrīwijaya. Apabila Śrīwijaya dipercaya 
berkedudukan di Palembang, maka 
Mālayu tentunya bukan di Palembang, 
para ahli cenderung menempatkan Mālayu 
kuno tersebut di daerah Jambi di situs 
Muarojambi di tepian Batang Hari (Wolters 
1967, 1--18) .  
Mengenai jangkuan luas wilayah 
Śrīwijaya belum dapat ditentukan secara 
pasti, para sarjana berpendapat bahwa 
wilayah Śrīwijaya minimal adalah seluruh 
Pulau Sumatera dan wilayah seberang 
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Selat Malaka, yaitu Semenanjung Tanah 
Melayu. Jika benar demikian situs-situs 
arkeologi yang dijumpai di Sumatera dan 
berada dalam kisaran kurun waktu 
berkuasanya Śrīwijaya, situs tersebut 
tentunya berasal dari era Śrīwijaya pula. 
Sebagaimana telah disepakati oleh para 
ahli bahwa Śrīwijaya mengembangkan 
pengaruhnya hingga Tanah Genting Kra di 
selatan Thailand. Arca-arca bercorak seni 
Śailendra yang memperlihatkan napas 
Buddhisme dijumpai di wilayah Thailand 
selatan dan hal itu menunjukkan adanya 
pengaruh Śrīwijaya di sebagian wilayah 
Asia Tenggara (Taim 2013, 101--109) 
Hampir semua kajian terdahulu 
menyatakan bahwa Prasasti Śrīwijaya 
yang dikeluarkan dalam abad ke-7 sebagai 
pernyataan kutukan atau persumpahan 
yang ditujukan bagi musuh-musuh 
Śrīwijaya baik dari dalam negeri atau pun 
dari luar. Selain itu juga dapat dianggap 
sebagai pernyataan kekuasaan Śrīwijaya 
atas daerah-daerah tempat ditemukannya 
prasasti yang dimaksudkan (Krom 1954, 
53--54; De Casparis 1956, 15--46; 
Iskandiar 1993, 01--7). Jika mencermati isi 
prasasti-prasasti Śrīwijaya, --selain 
Prasasti Kedukan Bukit--, yaitu Prasasti 
Talang Tuwo, Kota Kapur, Telaga Batu, 
Karang Berahi, dan Palas Pasemah, 
senyatanya berisikan ancaman, sumpah, 
dan kutukan terhadap orang-orang yang 
akan melawan Śrīwijaya. Uraian tentang 
ancaman dan kutukan memang memenuhi 
isi prasasti, dengan demikian tidak keliru 
jika para ahli menyebutnya sebagai 
“prasasti persumpahan kerajaan 
Śrīwijaya”. 
Berdasarkan sisa struktur 
bangunan yang diteliti di situs Padang 
Candi, tidak ada yang secara konkret 
dapat dihubungkan dengan era 
perkembangan Śrīwijaya. Akan tetapi 
kemiripan lokasi bangunan suci yang 
berada di tepian sungai memang terdapat 
antara situs Padang Candi dengan Batang 
Kuantan (Riau), situs Muarojambi dengan 
Batang Hari (Jambi), dan situs-situs di 
tepian Sungai Musi (Sumatera Selatan). 
Dari hubungan toponim, Situs Padang 
Candi  juga disebut dengan nama “Lubuk 
Jambi” atau berarti Lubuk (sumur, kolam, 
mata air) atau sumber/asal Jambi. Kedua 
situs ini memiliki kesamaan kondisi 
lingkungan yaitu berada di tepi sebuah 
sungai sehingga kemungkinan besar ada 
keterkaitan  masa berlangsungnya 
kegiatan di Muaro Jambi di tepi Batang 
Hari dengan Lubuk Jambi di tepi Batang 
Kuantan . 
Apabila situs-situs di tepian Sungai 
Musi, dan Muarojambi ditempatkan dalam 
periode Śrīwijaya berdasarkan berita 
Tionghoa, bentuk tinggalan arkeologis, 
nafas keagamaan, dan lokasinya, maka 
dapat juga disejajarkan apabila situs 
Padang Candi di tepian Batang Kuantan 
tersebut berada dalam kisaran masa 
Śrīwijaya pula. Apalagi palaeografi 
inskripsi ye-te mantra, yang ditemukan di 
situs ini memang berasal dari zaman 
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perkembangan Śrīwijaya  (abad ke-8--9 M) 
diperkuat dengan temuan-temuan 
pecahan keramik asing (Tiongkok) dari 
masa dinasti T’ang Akhir (abad ke-9 -- 10 
M) (Taim 2010, 15--20). 
 
2.2. Padang Candi Sebagai Sebuah 
Maṇḍala  
Situs Padang Candi merupakan 
situs yang meliputi areal yang relatif cukup 
luas dengan kontur tanah berbukit-bukit, 
dan di antara bukit-bukit tersebut dikelilingi 
aliran sungai dari dan ke Batang Kuantan. 
Oleh karena situs ini relatif cukup luas, 
maka dibagi dalam 3 sektor.  Dari hasil 
ekskavasi pada tahun  2011 hingga 2013 
di setiap sektor terdapat sisa-sisa struktur 
permukiman bahkan pada Sektor I 
ditemukan beberapa fondasi bangunan. 
Berdasarkan bukti-bukti hasil 
ekskavasi, maka dapat ditafsirkan bahwa 
di masa silam cukup banyak bangunan 
suci yang pernah berdiri dan difungsikan. 
Suatu area keagamaan luas yang 
mempunyai banyak aktivitas dan banyak 
bangunan, maka lazim disebut dengan 
maṇḍala. Agama Hindu dan Buddha 
mengenal beberapa konsepsi tentang 
maṇḍala, maṇḍala dalam makna awam 
dapat ditafsirkan sebagai sistem yang 
saling berkaitan antara komponen-
komponen pembentuknya. Kata maṇḍala 
berasal dari bahasa Sansekerta, ketika 
dikembangkan dalam kebudayaan  Jawa 
Kuno, maṇḍala mempunyai beberapa 
pengertian antara lain adalah: 
• Sesuatu benda yang berbentuk 
lingkaran seperti cincin atau cakram, bisa 
juga membulat seperti bola,  
• Wilayah, daerah, daerah sekitaran 
dan permukaan.  Dalam hal ini wilayah 
atau daerah yang dikuasai oleh sistem 
kekuasaan, misalnya dalam sejarah kuno 
Indonesia dikenal adanya konsep 
Balidwīpa Maṇḍala, artinya wilayah Pulau 
Bali. 
• Diagram magis atau suci tempat 
diadakannya upacara-upacara 
keagamaan, kesucian itu karena adanya 
konfigurasi dewa-dewa dalam penataan 
tertentu, misalnya dikenal dalam penataan 
dewa-dewa Buddha Mahāyāna dalam 
bentuk yang sudah terpadu. Contohnya 
Vajradhātumaṇḍala, yaitu susunan dewata 
Buddha Mahāyāna yang terlihat dalam 
penataan percaṇḍian Sewu (Mañjuśrī 
Gěrha). 
• Tempat kediaman/permukiman 
komunitas keagamaan, dikenal dalam 
masa Majapahit maṇḍala juga dapat 
berarti wilayah tempat tinggal kaum 
agamawan yang jauh dari keramaian. 
Masyarakat Majapahit mengenal adanya 4 
maṇḍala penting yang letaknya di 
pedalaman di lereng pegunungan sunyi 
disebut Caturbhasma Maṇḍala terdiri dari 
Maṇḍala Mula Sagara, Kukub, Sukayajña, 
dan Kesturi. 
• Garis edar atau orbit benda-benda 
langit dalam menjelajahi angkasa (orbit 
planet, bulan, komet, dan lainnya) 
(Zoetmulder & S.O.Robson 1995, 642). 
  
Padang Candi Sebagai “Mandala” Di Masa Sriwijaya (Eka Asih P. Taim) 147 
Gambar 5. Lempengan prasasti emas dari 
Padang Candi .  
(Sumber: Balai Arkeologi Medan, 2005) 
 
Dalam hal kajian yang melibatkan 
konsep maṇḍala, maka keempat 
pengertian tersebut harus diperhatikan. 
Mungkin saja pengertian maṇḍala dalam 
kajian suatu situs cocok dengan salah satu 
konsepsi di atas. Dalam agama Hindu 
Buddha dikenal juga adanya konsep 
yantra, yaitu konfigurasi dewa-dewa yang 
dipresentasikan dalam bentuk diagram 
dengan menggunakan lukisan pada 
kertas, atau bentukan tepung yang diatur 
di permukaan lantai datar atau lainnya. 
Pada prinsipnya yantra adalah konfigurasi 
dewa yang mudah dibentuk atau 
dipindahkan, sedangkan maṇḍala adalah 
konfigurasi dewa dalam ukuran yang besar 
berupa bangunan atau bahkan 
mengandung pengertian lain tentang 
kewilayahan. 
Berdasarkan adanya beberapa 
tujuan pembangunan monumen 
keagamaan, maka dapat diketahui bahwa 
hampir semua situs percaṇḍian 
senantiasa dihubungkan dengan keempat 
tujuan tersebut. Dari hasil ekskavasi di 
situs Padang Candi, terutama di Sektor I, 
mendapati temuan struktur bangunan dari 
batu putih. Walaupun seluruh struktur tidak 
dapat diamati lagi karena telah rusak. Sisa 
bangunan tersebut ditemukan dalam 
penggalian yang dilakukan di puncak bukit 
kecil dengan ketinggian 6 m dpl. Di 
beberapa situs lain di Jawa, banyak 
runtuhan caṇḍi  yang didirikan di daerah 
ketinggian, lereng gunung atau puncak 
perbukitan, misalnya Caṇḍi Gunung 
Wukir, di bukit Gunung Wukir dan Caṇḍi 
Dadi di salah satu puncak pegunungan 
Wajak Kidul,  maka dapat diduga bahwa 
sisa struktur bangunan di Sektor I Padang 
Candi  juga merupakan runtuhan dari 
bangunan suci (Taim et al, 2013). 
 
 
Keagamaan di Padang Candi dapat 
dikatakan menganut aliran Buddha 
Mahāyāna, Hal ini berdasarkan temuan 
lempengan prasasti emas bertulisan 
mantra Buddha (Ye-te mantram) yang 




“ye dharmmā rapa pranawāh hetu 
tesā tathagato hyawadattesan ca yo 
nirodha prabhawā di mahā çramanah” 
Gambar 4. Sisa fondasi bangunan di Sektor 1 
pada ekskavasi tahun 2013. 
(Sumber: Pusat Arkeologi Nasional, 2013) 
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(Soedewo 2005, 23) yang artinya: 
“Keadaan sebab kejadian itu sudah 
diterangkan oleh Tathagatho (Buddha). 
Tuan maha tapa itu telah menerangkan 
juga apa yang harus diperbuat orang 
supaya dapat menghilangkan sebab-
sebab itu” (Taim, et al. 2012, 21--22; 
Soedewo 2013, 16--29). 
Dengan adanya bukti tertulis 
tersebut dan ditemukan di area yang 
sama, maka wilayah Padang Candi  
dahulu dilengkapi dengan bangunan-
bangunan caṇḍi dan stūpa yang 
merupakan peralatan keagamaan Buddha 
Mahāyāna. Apabila dikembalikan kepada 
konsepsi Segitiga Percaṇḍian 
sebagaimana yang telah diutarakan, maka 
jika ditemukan bangunan suci, akan 
dilengkapi pula dengan petirthaan (sumber 
air)  (alami atau buatan) yang menjadi 
tempat untuk mengambil air suci dalam 
upacara keagamaan. Di situs Padang 
Candi petirthaan tersebut cukup jelas 
keberadaannya, yaitu Sungai Batang 
Kuantan dan anak-anak sungainya yang 
mengapit situs Padang Candi, yaitu 
Batang Salo di sisi barat, dan kali Rawang 
Udang di sisi timurnya. Batang Kuantan 
jelas merupakan petirthaan yang tidak 
akan kering di musim kemarau sekalipun, 
dapat direkonstruksikan bahwa para 
bhikṣu/bhikṣuni di masa silam akan 
mengunduh air untuk keperluan ritual 
keagamaan dari Batang Kuantan yang 
merupakan aliran air yang besar. 
Butir lain yang merupakan bagian 
dari konsepsi Segitiga Percaṇḍian adalah 
permukiman kaum agamawan yang 
berbentuk wihāra, aśrama, atau 
dharmasala. Di situs Padang Candi  kajian 
dan penelusuran terhadap lokasi aśrama 
bagi kaum agamawan tersebut belum lagi 
dilakukan. Sebenarnya pada hampir 
semua penelitian terhadap situs 
percaṇḍian, biasanya  yang selalu menjadi 
perhatian utama adalah bangunan 
caṇḍinya itu sendiri, belum 
memperhatikan kemungkinan adanya 
sumber air di dekatnya sebagai petirthaan 
dan juga belum menelusuri jejak lokasi 
aśrama bagi para pendeta. Mungkin di 
masa mendatang kajian terhadap aśrama 
sebagai tempat tinggal para pendeta yang 
melayani ummat untuk mengadakan ritual 
di percaṇḍian akan mendapat porsinya 
tersendiri.  
Pada situs Padang Candi, 
pengertian maṇḍala yang sesuai dengan 
keadaan situs adalah sebagai “tempat 
kediaman komunitas keagamaan di 
tempat-tempat sunyi yang jauh dari 
keramaian, misalnya di pedalaman hutan, 
lereng gunung, dan perbukitan”. Dalam 
masa Majapahit (abad ke-14--15) maṇḍala 
dikenal secara meluas, selain sebagai 
tempat bermukimnya kaum agamawan 
untuk mengadakan upacara di caṇḍi, juga 
merupakan tempat pendidikan agama bagi 
para siswa atau calon agamawan muda 
yang sengaja berguru di suatu maṇḍala, 
karena di maṇḍala tersebut terdapat 
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Gambar 6. Peta situasi Situs Padang Candi 
yang banyak memenuhi persyaratan sebuah 
“maṇḍala”.  
(Sumber: Pusat Arkeologi Nasional, 2013).  
 
seorang pendeta yang sangat tinggi 
ilmunya dinamakan dengan mahaguru 
atau dewaguru, karena itu maṇḍala jenis 
itu kerapkali disebut juga dengan 
Kadewaguruan (Santiko 1986, 159). 
Pengertian maṇḍala sebagai permukiman 
komunitas keagamaan tersebut nampak 
sesuai untuk diterapkan pada situs 
Padang Candi  dengan beberapa 
argumentasi, yaitu: 
Meliputi area yang luas, dan di 
bentang area tersebut --berdasarkan 
survai permukaan-sampai sekarang masih 
ditemukan balok batu dan fragmen bata 
yang sangat mungkin dahulu merupakan 
bagian bangunan. 
Dikelilingi sumber air baik yang 
berupa sungai besar Batang Kuantan di 
utara, Batang Salo di barat, dan kali 
Rawang Udang di sisi timur. Baik Batang 
Salo dan Rawang Udang keduanya 
menyatu ke Batang Kuantan, lokasi 
bertemunya banyak aliran sungai tersebut 
dipercaya sebagai tempat yang sangat 
suci, lokasi berkumpulnya kekuatan dewa, 
karena dewa-dewa senang bersemayam 
di sumber air yang berlimpah. 
Tentunya di masa silam sukar 
untuk didatangi berada di tengah-tengah 
hutan lebat, dan hanya dapat dikunjungi 
lewat jalur Sungai Batang Kuantan. Hutan 
kuno tersebut sampai sekarang masih 
tersisa dan dikeramatkan oleh penduduk 





Dengan melihat kondisi ekologi dan 
lingkungan situs serta melihat variasi 
temuannya, maka Situs Padang Candi 
merupakan lokasi yang amat memenuhi 
syarat dalam pembangunan sebuah 
permukiman keagamaan yang disebut 
juga sebagai sebuah Mandala  
2.3. Unsur Wajrayāna pada Situs 
Padang Caṇḍi Batang Kuantan, Riau 
Dalam agama Buddha Mahāyāna 
dikenal adanya ritual Vajrayāna, adalah 
salah satu cara Tantrayāna dalam Buddha 
Mahāyāna yang mengajarkan pemeluknya 
mengamalkan dharma dengan baik. 
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Vajrayāna seringkali juga disebut dengan 
Tantrayāna Buddha saja, sebagai sekte 
agama Buddha sangat dikenal sejak masa 
awal perkembangnya di Asia Tenggara 
mulai abad ke-7 hingga abad ke-10 M.  
Agus Aris Munandar menghubungkan 
situs Padang Caṇḍi  dengan Muaro Jambi, 
dan berpendapat bahwa kedua situs itu 
sama-sama menganut aliran Vajrayāna 
dari Buddha Mahāyāna (Taim 2013, 50--
65). 
Vajrayāna terdiri dari dua kata, 
yaitu vajra yang berarti “halilintar” atau 
“petir”, adapun kata yāna arti sebenarnya 
adalah “kendaraan” atau “menggunakan”. 
Jadi Vajrayāna berarti “berkendaraan 
vajra”, atau “pengguna vajra” tentu saja hal 
itu bukan dalam arti sebenarnya, 
melainkan arti konotasi yang dapat 
ditafsirkan berdasarkan konsep 
keagamaan. Dalam ikonografi Hindu, vajra 
adalah senjata yang bentuknya seperti 
trisula ganda, tiga sula (tombak) mengarah 
ke atas dan 3 lainnya mengarah ke bawah, 
adapun pegangannya terdapat di tengah 
antara dua rangkaian tombak tersebut. 
Dalam masa Veda kuno vajra sebagai 
laksana dipegang oleh dewa Indra yang 
dipuja sebagai dewa hujan, halilintar, dan 
pengatur cuaca (Liebert 1976, 107). 
Dalam Tantrayāna Buddha, 
hakekat kebuddhaan acapkali disimbolkan 
dengan vajra, oleh karena itu maka sekte 
Vajrayāna menambahkan Tathāgata ke-6 
kepada Pañca Tathāgata dengan julukan 
Vajradhara atau Vajrasattva, atau disebut 
juga Hevajra tergantung dari kitab suci 
yang menjadi acuannya. Dalam ajaran 
Vajrayāna yang mengacu kepada kitab 
suci Guhyasamajatantra, maka Tathāgata 
tertinggi disebut Vajrasattva, apabila 
mengacu kepada kitab Hevajratantra, 
maka Vajrasattva tersebut dijuluki Hevajra 
(Magetsari 2000, 31--47). Pengertian vajra 
kerapkali juga mengacu kepada batu 
permata yang sangat keras, yaitu berlian. 
Permata berlian adalah simbol dari 
kekerasan dan kekuatan dharma Buddha 
yang telah mengendap dalam sanubari 
para pemeluk Vajrayāna. Kitab Buddhis 
yang berisikan uraian kebijaksanaan 
tertinggi yang paling sempurna disebut 
dengan Sutra Berlian atau Vajracchedika 
Prajñāpāramitā yang lebih dikenal dengan 
Prajñāpāramitā Sutra saja, kebijaksanaan 
sempurna itu diumpamakan sebagai 
berlian. Kitab tersebut terdiri dari 38 jilid, 
dan disusun di India antara tahun 100 SM 
sampai 600 M (Conze 1958, 10).  Kitab 
yang berisi ajaran kebijaksanaan 
sempurna yang bersifat transenden 
(Conze 1958, 78) tersebut kemudian  
dipersonifikasikan menjadi dewi Buddha 
Prajñāpāramitā, salah satu arca batu 
Prajñāpāramitā yang terkenal  karena 
keindahannya dan masih dalam kedaaan 
utuh berasal dari situs percaṇḍian 
Singosari dari Masa Siŋhasāri (abad ke-13 
M), sekarang arca tersebut disimpan di 
Museum Nasional Jakarta. Masih terdapat 
dua arca Prajñāpāramitā lainnya yang 
kepalanya telah terpenggal, namun 
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keduanya tetap memancarkan 
keindahannya yang sempurna, yaitu arca 
Prajñāpāramitā dari Caṇḍi Bayalango, 
Tulungagung yang masih tersimpan di 
situsnya dan arca Prajñāpāramitā dari 
Caṇḍi  Gumpung, situs Muarojambi yang 
kini tersimpan di museum situsnya 
(Supriatun 1986, 413--425). 
Dalam hal ajaran Vajracchedika 
Prajñāpāramitā Sutra yang diumpamakan 
dan disebut sebagai berlian, agaknya 
tercermin di situs Padang Candi dan 
Muarojambi. Adalah hal yang sungguh 
menarik bahwa di situs Muarojambi, baik 
di Caṇḍi  Kedaton, Gumpung, dan Tinggi 
terdapat batu isian yang berupa batu-batu 
kerikil keras, di bagian dalam struktur 
bangunannya. Hal yang sama dijumpai 
pula ketika penggalian di Sektor I situs 
Padang Candi, pada kotak B1S1, B1S2, 
dan kotak B2S1 yang dibuka dalam tahun 
2013, serta kotak T1S1 dan T1S2 yang 
dibuka dalam tahun 2011 (Taim, et al 
2013, 27--36). 
Adanya hamparan dan lapisan 
kerikil yang cukup tebal sebagai bagian 
dari struktur bangunan caṇḍi  atau 
bangunan suci lainnya, bukan hanya 
sebagai material penguat bangunan, 
melainkan terdapat maksud lain yang 
berhubungan dengan konsepsi 
keagamaan. Sangat mungkin kerikil dari 
batu-batu keras berwarna marmer tersebut 
adalah simbol dari batu-batu berlian yang 
dikenal dalam sekte Vajrayāna dalam 
Buddha Mahāyāna. Mengenai sumber 
batu-batu kerikil tersebut tidak terlalu jauh 
diperoleh, karena di tepian Sungai Batang 
Kuantan yang memintas dekat dengan 
situs Padang Candi batu-batu kerikil 
sangat berlimpah. Belum lagi di daerah 
lainnya di sepanjang sungai tersebut, batu-
batu kerikil dengan mudah dapat 
ditemukan. Begitupun di sepanjang aliran 
Batang Hari di Jambi, di beberapa daerah 
tepian didapatkan lapisan batu kerikil yang 
cukup tebal, terutama yang dekat dengan 
situs Muarojambi. Dengan demikian batu-
batu kerikil simbol vajra tersebut mudah 
sekali untuk diperoleh di daerah aliran 
Batang Hari dan Batang Kuantan 
(Inderagiri Hulu).  
Sebagaimana yang telah 
diutarakan di bagian terdahulu bahwa 
“kebijaksanaan transendental” tersebut 
direpresentasikan dengan kata vajra, yang 
dapat diartikan sebagai petir, namun dapat 
pula diartikan sebagai berlian, batu 
permata yang sangat keras dan dapat 
memotong segala sesuatu seperti halnya 
halilintar (Conze 1958, 10). Batu-batu 
kerikil yang keras tersebut dapat 
diumpamakan sebagai vajra (=berlian) 
yang merupakan simbol dari sekte 
Vajrayāna. Apabila demikian halnya, maka 
napas keagamaan caṇḍi-caṇḍi di situs 
Muarojambi di tepian Batang Hari dan 
bangunan keagamaan di situs Padang 
Candi, tepian Batang Kuantan, adalah 
Buddha Mahāyāna dari sekte Vajrayāna.  
Di situs Muarojambi kehadiran napas 
Vajrayāna tersebut semakin nyata dengan 
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Gambar 7. Temuan arca nandi tanpa kepala di 
Sektor 3 Situs Padang Candi Tahun 2013 
(Sumber: Pusat Arkeologi Nasional, 2013). 
ditemukannya arca Prajñāpāramitā, arca 
tersebut adalah personifikasi dari 
Vajracchedika Prajñāpāramitā Sutra, kitab 
keagamaan Vajrayāna yang senantiasa 
menjadi acuan tertinggi bagi para 
pemeluknya.  
Pada tahun 2013, dilaporkan 
adanya temuan arca Nandi oleh penduduk 
pada saat penggalian septic tank di Sektor 
3 (Taim, et al 2013, 29). Temuan ini, 
menurut Aris Munandar, tidak dapat serta 
merta dihubungkan dengan adanya 
pengaruh Hinduisme, karena dalam 
perkembangan Vajrayāna akhirnya banyak 
pantheon Hindu yang diadopsi ke dalam 
sistem pantheon sekte tersebut, termasuk 
Nandi, Garuda, Gajah, dan Hamsa 
dipandang sebagai arca dalam pantheon 





Menurut kitab Nispannayogāwali 
terdapat sekurangnya dua sistem Maṇḍala, 
yaitu Dharmadhatu-Vagisvara Maṇḍala dan 
Durgatiparisodhana Maṇḍala yang 
memasukkan Nandi dalam sistem pantheon 
pendukung dewa-dewa utama. Dalam 
Dharmadhatu-Vagisvara, kelompok dewa 
Hindu seperti Brahmā naik Hamsa, Viṣṇu 
naik Garuda, Mahesvara dengan Nandi, dan 
Karttikeya di punggung burung merak, dan 
lainnya melengkapi lingkaran keempat 
setelah dewa-dewa utama Vajrayāna 
(Bhattacharyya 1949, 60--64). Adapun 
Nandi dan Nilakanta juga disebutkan dalam 
sistem Durgatiparisodhana Maṇḍala dalam 
kedudukan sebagai anggota kelompok 
dewa pendukung pada Maṇḍala tersebut 
(Bhattacharyya 1949, 68--69). Demikian 
apabila ditemukan adanya arca-arca dari 
pantheon Hindu di situs Padang Candi, 
bukan berarti situs tersebut dipengaruhi juga 
napas Hinduisme, melainkan tetap saja 
pantheon utamanya dari Buddha Vajrayāna 
dengan dukungan dewa-dewa Hindu 
sebagai pantheon yang lebih rendah. Hanya 
saja yang belum dapat diketahui secara 
pasti adalah sistem Maṇḍala apa yang 




Data arkeologi memang sangat 
terbatas, sering kali sebagian  besar sudah 
hilang atau rusak (sehingga akan selalu 
minim). Oleh karena itu diperlukan data-data 
bantu untuk menafsirkannya, seperti ilmu 
geologi, lingkungan (landskap) dan ekologi 
serta sumber-sumber tertulis baik sejarah 
maupun teori-teori keagamaan. Dengan 
mengkompilasi data arkeologi yang minim 
tersebut dengan ilmu-ilmu bantu maka 
diharapkan tujuan penelitian arkeologi yang 
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utama dapat dicapai yaitu  a. Menyusun  
Sejarah Kebudayaan, b. Merekonstruksi 
Tingkah Laku Manusia Masa Lalu. c. 
Menggambarkan Proses Budaya 
(Binford,1972 dalam Tim Penyusun 2008, 8-
-9). Pembahasan yang menghubungkan 
Situs Padang Candi dengan fungsinya di 
masa lalu merupakan penelitian awal 
(primary). Selama ini masih sangat minim 
penelitian arkeologi yang menghubungkan 
suatu situs dengan fungsinya (dalam hal ini 
sebuah mandala) melalui pendekatan 
lingkungan, sumber-sumber tertulis, dan 
teori-teori keagamaan. Diharapkan dari 
tulisan ini dapat dilanjutkan dengan 
penelitian-penelitian di wilayah lain yang 
memiliki karakteristik dan priode yang sama 
dengan Padang Candi, baik hasilnya 
tersebut mendukung ataupun mematahkan 
hipotesa ini demi kemajuan ilmu 
pengetahuan.  
Dari hasil telaah di atas maka 
dapat tarik beberapa kesimpulan mengenai 
Situs Padang Candi, antara lain: Situs 
Padang Candi bila dilihat dari telaah 
etimologi bahasa seperti yang dilakukan 
Boechari dan Purbatjaraka yang 
menghubungkan lokasi di tepian Batang 
Kuantan dengan lokasi yang disebut Mināṅa 
Tamwan dalam Prasasti Kedukan Bukit 
Śrīwijaya. 
Dari unsur toponim,  Padang Candi  
juga disebut “Lubuk Jambi”. Dari kesamaan 
nama ini, kemungkinan besar situs Padang 
Candi memiliki keterkaitan dengan situs 
yang ada di Jambi (Muaro Jambi). 
Berdasarkan paleographi dari mantra di 
lempengan emas dapat diketahui bahwa 
mantra tersebut adalah mantra Buddha 
bertulisan huruf dari abad ke 9--10 M (Masa 
Śrīwijaya) (Soedewo 2013, 16--29). 
Berdasarkan tata letak temuan 
struktur bangunan, variasi temuan dan 
kondisi lingkungan yang berbukit-bukit dan 
dikelilingi oleh aliran sungai, dapat 
dikatakan situs Padang Candi merupakan 
sebuah “Maṇḍala”, tempat tinggal para 
pendeta Buddha, khususnya pendeta 
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